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ABSTRAK 
 
Judul   : Efektivitas Model Pembelajaran Connecting 

Organizing Reflecting Extending (CORE) Berbantu 
Macromedia Flash terhadap Kemampuan Penalaran 
Matematis Peserta Didik MTs. Khozinatul Ulum 
Todanan 

Penulis: Siti Diah Andriani 
NIM    : 133511035 

 
Pembelajaran yang ada di MTs. Khozinatul Ulum Todanan 

masih menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
hasil analisis kemampuan penalaran matematis pada ulangan 
materi dalil phytagoras, diketahui bahwa kemampuan penalaran 
matematis peserta didik MTs. Khozinatul Ulum kelas VIII masih 
rendah. Untuk itu rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
apakah model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
berbantu macromedia flash efektif terhadap kemampuan 
penalaran matematis peserta didik kelas VIII MTs. Khozinatul 
Ulum Todanan pada materi lingkaran? 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
bentuk desain eksperimen Posttest-Only control design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs. 
Khozinatul Ulum yang terdiri dari 2 kelas. Sehingga penelitian ini 
termasuk penelitian populasi. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan tehnik sampling jenuh, dengan kelas VIIIA sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, metode 
dokumentasi, dan metode wawancara. 

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata diperoleh 
        = 5,07114 dan        = 1,67943 pada taraf signifikasi 5% 

dan dk = 45. Karena                   maka terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar pada kedua kelas tersebut. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa model CORE efektif terhadap kemampuan 
penalaran matematis materi lingkaran kelas VIII MTs. Khozinatul 
Ulum Todanan tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemampuan penalaran merupakan aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika. Di dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dijelaskan bahwa 

salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk 

jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar 

peserta didik mampu menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika (Depdiknas, 2006). 

 Ball, Lewis & Thamel (seperti dikutip dalam Riyanto 

dan Siroj, 2011) mengatakan bahwa penalaran 

matematika adalah pondasi untuk mengkonstruk 

pengetahuan matematika. Oleh karena itu penalaran 

menjadi aspek yang sangat penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. 

 Kemampuan penalaran memengaruhi kualitas belajar 

peserta didik yang berdampak pada prestasi hasil 

belajarnya. Peserta didik dengan kemampuan penalaran 

yang rendah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Oleh karena itu, kemampuan 

penalaran harus diasah agar peserta didik dapat 
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menyelesaikan permasalahan matematika dengan logis 

dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

 Kemampuan penalaran dapat ditemukan dalam materi 

lingkaran yang diajarkan di kelas VIII pada tingkat satuan 

pendidikan menengah pertama. Konsep lingkaran yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dapat 

menghasilkan soal-soal yang bervariasi dan beragam 

penyelesaian. Soal-soal yang bervariasi itulah yang dapat 

meningkatkan daya nalar dan kemampuan berpikir 

peserta didik. 

 Berdasarkan hasil wawancara di MTs. Khozinatul 

Ulum (Suyatmi, wawancara 26 November 2016), bahwa 

guru masih menggunakan pembelajaran konvensional 

dalam pembelajaran matematika. Guru hanya menjelaskan 

dengan metode ceramah, kemudian memberikan contoh 

soal. Selanjutnya, guru memberikan tugas berupa soal-soal 

untuk mengetahui apakah peserta didik sudah memahami 

materi atau belum memahami materi. Jadi, peserta didik 

hanya menerima rumus tanpa adanya proses menemukan 

rumus sendiri sehingga peserta didik cenderung pasif. 

 Berdasarkan hasil analisis kemampuan penalaran 

pada ulangan materi Dalil Phytagoras diketahui bahwa 

kemampuan penalaran peserta didik MTs. Khozinatul 

Ulum kelas VIII tergolong masih rendah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari rendahnya kemampuan peserta didik 
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dalam menyajikan pernyataan matematika secara tulisan. 

Sebagian besar, peserta didik belum mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal secara 

lengkap dan benar. Bahkan ada sebagian yang sama sekali 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dari soal. 

 Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan 

untuk menentukan dan menuliskan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Terdapat banyak 

kesalahan dalam menuliskam rumus yang mereka 

gunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mengajukan dugaan masih rendah. 

 Kemampuan dalam melakukan manipulasi 

matematika juga rendah. Hal tersebut dapat dilihat ketika 

melakukan manipulasi rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

 Pada saat proses pengerjaan soal masih banyak 

terdapat kesalahan, seperti tidak tepatnya perhitungan, 

tidak tepatnya pemberian satuan diakhir jawaban, dan 

bahkan secara konsep ada yang belum memahami 

bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Hal itu 

menunjukkan bahwa kemampuan memberikan alasan 

terhadap solusi masih rendah. Dan bahkan sebagian besar 

peserta didik belum mampu menarik kesimpulan atau 
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melakukan generalisasi dengan benar bahkan masih ada 

yang sama sekali tidak menuliskan kesimpulan. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

upaya untuk melatih kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. Adanya model pembelajaran yang tepat dan 

efektif merupakan hal penting yang mampu 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis. 

 Suprijono (2010:46) mengatakan bahwa “Melalui 

model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir 

dan mengekspresikan ide”. Dengan demikian, adanya 

model pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta 

didik untuk melatih cara berpikir dan lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran adalah model 

pembelajaran CORE. CORE merupakan singkatan dari 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. Menurut 

Shoimin (2016:39): 

Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan 
informasi lama dan informasi baru dan antar konsep. 
Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan 
ide-ide untuk memahami materi. Reflecting 
merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, 
dan menggali informasi yang sudah didapat. Extending 
merupakan kegiatan untuk mengembangkan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan.  
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 Menurut Shoimin (2016) salah satu kelebihan dari 

model CORE adalah dapat mengembangkan daya 

penalaran sekaligus mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Kelebihan tersebut dapat dilihat 

pada tahap organizing, dimana pada tahap tersebut 

peserta didik mengorganisasi seluruh informasi-informasi 

yang diperolehnya seperti konsep apa yang diperoleh, 

konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa 

saja yang ditemukan pada tahap connecting. 

 Pengorganisasian tersebut dilakukan agar peserta 

didik dapat membangun pengetahuan secara mandiri 

sehingga memperkuat kemampuan metakognitif dan 

penalaran (Calfee et al., 2010). Dari hal tersebut maka 

model pembelajaran CORE adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran. 

 Selain penggunaan model pembelajaran, untuk 

melatih keaktifan peserta didik juga membutuhkan 

adanya media pembelajaran. Penggunaan media dapat 

menumbuhkan motivasi dan daya tarik tersendiri bagi 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga 

sangat membantu keefektifan pada proses pembelajaran 

(Arsyad, 2005). 
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 Selain menarik perhatian peserta didik, adanya media 

pembelajaran membantu peserta didik untuk menemukan 

konsep sendiri dan lebih aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga penggunaan media pembelajaran dapat 

mempermudah peserta didik memahami dan 

mengekspresikan idenya dalam pembelajaran. 

 Ada beberapa macam media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran, mulai dari media sederhana, media 

yang berbasis komputer hingga media yang 

pembuatannya rumit. Media berbasis komputer yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 

misalnya power point, macromedia flash, dan sebagainya. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

macromedia flash sebagai media pembelajaran pada 

materi pokok lingkaran. Penggunaan macromedia flash 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan 

membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar. 

Diharapkan dengan pembelajaran interaktif, peserta didik 

dapat menemukan dan membangun sendiri konsep yang 

sedang dipelajari yaitu lingkaran. 

 Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) Berbantu Macromedia Flash terhadap Kemampuan 
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Penalaran Matematis Peserta Didik MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

model CORE berbantu macromedia flash efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik MTs. 

Khozinatul Ulum Todanan pada materi lingkaran? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk 

mengetahui efektifitas model CORE berbantu macromedia 

flash terhadap kemampuan penalaran matematis pada 

materi lingkaran kelas VIII MTs. Khozinatul Ulum Todanan 

tahun pelajaran 2016/2017. 

 Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dan hasil belajar pada suatu materi 

pelajaran 

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi lingkaran 
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3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran 

b. Bagi guru 

1) Meningkatkan kualitas cara mengajar peserta 

didik 

2) Dapat menginspirasi dan memotivasi guru 

untuk menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dalam setiap proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberi 

sumbangan yang positif terhadap kualitas 

pembelajaran dan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Manfaat secara teoritis 

a. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang melakukan penelitian serupa 

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki peneliti serta sebagai wahana untuk 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas 

Menurut Tim Penyusun Kamus (2005) secara 

bahasa efektif berarti dapat membawa hasil. 

Sedangkan efektivitas berarti keberhasilan. Supardi 

(2013) menyebutkan bahwa efektivitas adalah usaha 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Usaha 

tersebut dapat menggunakan data, sarana prasarana, 

maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil 

yang maksimal baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

Jadi efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah rata-rata kemampuan penalaran matematis 

kelas yang menggunakan model CORE berbantu 

macromedia flash lebih baik dari pada kelas yang 

menggunakan model konvensional. 

2. Teori-Teori Belajar 

a. Teori Belajar Bruner 

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan 

yang secara aktif dilakukan akan memberikan 

hasil yang baik. Bruner menyarankan agar peserta 

didik hendaknya belajar secara aktif dalam 
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menemukan konsep agar memperoleh 

pengalaman dan melakukan eksperimen-

eksperimen. 

Belajar penemuan memberikan dampak yang 

positif bagi peserta didik. Dengan belajar 

penemuan maka pengetahuan yang didapat 

bertahan lama atau mudah diingat, mudah 

diterapkan dalam situasi baru, meningkatkan 

kemampuan penalaran dan meningkatkan 

kemampuan berpikir secara bebas (Dahar, 2006). 

Relevansi teori Bruner dalam penelitian ini 

adalah peserta didik dengan sendirinya 

menemukan konsep yang diajarkan oleh guru. 

Sehingga memicu peserta didik untuk lebih 

menggunakan kemampuan penalaran yang 

dimilikinya. 

b. Teori Belajar Ausubel 

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah 

belajar bermakna. Belajar bermakna merupakan 

suatu proses dikaitkannya informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam membantu 

siswa menanamkan pengetahuan baru dari suatu 

materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal 

yang sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan 
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dengan konsep yang akan dipelajari (Trianto, 

2010). 

Relevansi teori Ausubel dengan penelitian ini 

adalah berkaitan dengan model CORE. Salah satu 

komponen dalam model CORE adalah mengaitkan 

informasi baru dengan informasi yang telah 

dimiliki peserta didik. Hal ini relevan dengan teori 

Ausubel yang juga mengatakan hal demikian. 

c. Teori Belajar Vygotsky 

Vygotsky berpendapat bahwa peserta didik 

membentuk pengetahuan sebagai hasil dari 

pikiran dan kegiatan peserta didik sendiri melalui 

bahasa. Teori ini lebih menekankan pada aspek 

sosial dari proses pembelajaran. Vygotsky yakin 

bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada 

umumnya muncul dalam percakapan dan 

kerjasama antar-individu. 

Menurutnya, proses pembelajaran terjadi jika 

anak bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang belum dipelajari. Namun tugas-tugas 

tersebut masih berada dalam jangkauan 

pengetahuan mereka atau disebut zone of proximal 

development (Trianto, 2010).  



12 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teori Vygotsky. Karena dalam pembelajaran CORE, 

peserta didik melakukan kerjasama antar-individu 

di dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

instruksi dari guru. 

3. Model Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) 

Model CORE dipopulerkan oleh Robert C. Calfee. 

Menurut Aris Shoimin (2016:39), model pembelajaran 

CORE terdiri dari empat komponen, yaitu connecting 

(koneksi informasi lama dan informasi baru dan 

antarkonsep), organizing (mengorganisasikan ide-ide 

untuk memahami materi), reflecting (memikirkan 

kembali, mendalami, dan menggali informasi yang 

sudah di dapat), dan extending (mengembangkan, 

memperluas, menggunakan, dan menemukan). 

Penjelasan lebih dari model CORE akan dibahas 

sebagai berikut: 

a. Connecting 

Connect secara bahasa adalah menghubungkan 

atau menyambungkan (Echols dan Shadily, 1989). 

Pada fase connecting, guru mengaktifkan latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

dengan cara merefleksikan, berbagi dengan teman, 
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dan menuliskan pengetahuan dan pengalaman 

mereka sebelumnya yang terkait dengan materi 

yang akan dipelajari (Calfee et al., 2010). 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa pada 

tahap connecting, peserta didik harus mengingat 

konsep yang telah dimilikinya kemudian 

menghubungkan dengan konsep yang sedang 

dipelajari. Karena untuk memahami materi baru 

peserta didik harus mengingat terlebih dahulu 

materi yang lalu yang ada kaitannya dengan materi 

baru tersebut.  

Jadi dalam tahap connecting, guru memberikan 

beberapa pertanyaan terkait dengan materi 

prasyarat lingkaran. Hal ini bertujuan agar peserta 

didik mengingat kembali materi-materi yang telah 

dipelajarinya yang berkaitan dengan materi 

lingkaran. 

b. Organizing 

Organize secara bahasa artinya mengatur, 

mengorganisasikan, mengorganisir, dan 

mengadakan (Echols dan Shadily, 1989). Menurut 

Calfee pengorganisasian dilakukan sendiri oleh 

peserta didik dengan bimbingan dari guru. Peserta 

didik mengorganisasi informasi-informasi yang 
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diperolehnya seperti konsep apa yang 

diperolehnya, konsep apa yang dicari, dan 

keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan 

dalam tahap connecting.  

Pengorganisasian tersebut dilakukan agar 

peserta didik dapat membangun pengetahuan 

sendiri. Dengan pengorganisasian ini dapat 

memperkuat kemampuan metakognitif dan 

penalaran (Calfee et al., 2010). 

Jadi dalam tahap organizing, peserta didik 

mengorganisasikan informasi-informasi yang 

didapat pada tahap connecting dengan cara diskusi 

kelompok. Dalam diskusi kelompok, peserta didik 

menemukan konsep sendiri dengan berbantukan 

LKPD kemudian menyelesaikan permasalahan 

yang ada dalam LKPD sesuai dengan instruksi yang 

diberikan.  

c. Reflecting 

Reflect secara bahasa berarti menggambarkan, 

mencerminkan, membayangkan, dan 

memantulkan (Echols dan Shadily, 1989). Selama 

fase ini, peserta didik merefleksikan pembelajaran 

mereka dalam kelompok-kelompok besar dan kecil 

dengan bimbingan guru. 
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Menurut Calfee (2010), refleksi adalah 

aktivitas peserta didik untuk meneliti struktur dan 

konten dari materi yang dipelajari serta membuat 

penjelasan sesuai dengan bahasa dan pemikiran 

mereka sendiri. Tahap reflecting, bertujuan 

mendorong peserta didik untuk menjelaskan 

konsep yang dipelajari dengan bahasa dan 

pemikiran mereka sendiri. Kemudian memeriksa 

kembali apakah hasil dari tahap organizing sudah 

benar atau masih terdapat kesalahan. 

Jadi pada tahap ini, perwakilan dari beberapa 

kelompok menjelaskan atau mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. Sedangkan 

kelompok lain memeriksa apakah hasil diskusi 

yang dipresentasikan di depan sudah benar atau 

masih terdapat kesalahan. Setelah itu guru juga 

memberikan konfirmasi untuk membenarkan 

jawaban yang masih terdapat kesalahan. 

d. Extending 

Extend secara bahasa berarti memperpanjang, 

menyampaikan, mengulurkan, memberikan, dan 

memperluas (Echols dan Shadily, 1989). Menurut 

Calfee (2010), dalam tahap extending peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengembangkan 
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pengetahuan yang didapatnya dengan cara 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

konteks yang berbeda.  

Jadi dalam tahap extending, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuannya dengan cara mengerjakan soal-

soal yang bersifat pengembangan dari guru. 

Dengan adanya soal-soal tersebut diharapkan 

mampu melatih dan mengembangkan kemampuan 

penalaran peserta didik. 

Model pembelajaran CORE mempunyai 

beberapa kelebihan dan juga kekurangan. Menurut 

Soimin (2016:40), mengemukakan bahwa: 

Kelebihan dari pembelajaran CORE adalah 1) 
Mengembangkan keaktivan peserta didik 
dalam pembelajaran, 2) Mengembangkan dan 
melatih daya ingat peserta didik tentang suatu 
konsep dalam materi pembelajaran, 3) 
Mengembangkan daya penalaran sekaligus 
mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah, 4) Memberikan pengalaman belajar 
kepada peserta didik karena mereka banyak 
berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna. 
 
Sedangkan kekurangan dari model 

pembelajaran CORE menurut Soimin (2016:40) 

adalah 
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Kekurangan dari pembelajaran CORE adalah 1) 
Membutuhkan persiapan matang dari guru, 2) 
Jika peserta didik tidak kritis, proses 
pembelajaran tidak bisa berjalan dengan 
lancar, 3) Memerlukan banyak waktu, 4) Tidak 
semua materi pelajaran dapat menggunakan 
model CORE.  

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Menurut Arsyad (2003, 4-5): 

Kata media berasal dari bahasa latin medius 
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, 
‘perantara’, atau ‘pengantar’. AECT (Association 
of Education and Communication Technology, 
1997) memberi batasan tentang media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. 

 
Dalam dunia pendidikan, media adalah 

perantara yang membantu guru menyampaikan 

materi kepada peserta didik. Dalam Azhar Arsyad 

(2003), media pembelajaran dibagi dalam lima 

kelompok yaitu media berbasis manusia, media 

berbasis cetak, media berbasis visual, media 

berbasis audio-visual, dan media berbasis 

computer. Dalam penelitian ini digunakan media 

pembelajaran berbasis komputer, yaitu 

menggunakan macromedia flash.  

 



18 
 

b. Macromedia Flash 

Macromedia flash adalah program grafis 

animasi standar professional untuk membuat 

halaman web yang menarik (interaktif). Pada 

perkembangannya program grafis animasi ini 

banyak digunakan dalam pembuatan media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran yang diciptakan dengan 

program animasi seperti macromedia flash ini 

sangat efektif untuk menyampaikan beragam 

materi pelajaran khususnya pelajaran yang 

berbasis pemahaman konsep atau teori yang 

bersifat abstrak. Dengan program animasi, materi 

divisualisasikan dengan sangat menarik sehingga 

diharapkan dapat lebih mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini manfaat macromedia flash 

adalah sebagai berikut:  

1) Menimbulkan daya tarik dan minat  peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

2) Memperjelas penyajian materi yang bersifat 

abstrak 

3) Membantu peserta didik untuk menemukan 

konsep sendiri melalui animasi yang 

ditampilkan 
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4) Menambah pengetahuan peserta didik secara 

visual 

Berikut ini contoh tampilan macromedia flash yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

           Gambar 2. 1 

Pada gambar 2.1 peserta didik dibiasakan 

untuk menjawab soal dengan cara menuliskan apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

terlebih dahulu. Dengan dibiasakan menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan terlebih 

dahulu, maka akan muncul kemampuan penalaran 

menyajikan pernyataan matematika secara tulisan 

pada peserta didik.  
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         Gambar 2. 2 

Pada gambar 2.2 peserta didik mengajukan 

dugaan mengenai pengertian sudut keliling. Pada 

layer sebelumnya telah disebutkan contoh dari 

sudut keliling maka selanjutnya peserta didik 

diminta untuk memberikan pengertian dari sudut 

keliling. Sehingga pada bagian ini akan muncul 

kemampuan penalaran mengajukan dugaan pada 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

 
 

 

           Gambar 2. 3 

Pada gambar 2.3, peserta didik menemukan 

rumus luas lingkaran dari pendekatan rumus luas 

persegi panjang. Rumus luas persegi panjang 

adalah        , jika diketahui          dan     

maka didapat rumus luas lingkaran adalah    . 

Dengan memanipulasi rumus luas persegi panjang, 

dapat ditemukan rumus luas lingkaran. Jadi, pada 

bagian ini akan muncul kemampuan penalaran 

melakukan manipulasi matematika oleh peserta 

didik.  
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                            Gambar 2.4  

             Gambar 2. 5 
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                         Gambar 2. 6 

Pada gambar 2.4, gambar 2.5 dan gambar 2.6 

peserta didik diminta untuk menyelesaikan sebuah 

soal yang berhubungan dengan luas lingkaran. 

Cara pengerjaan atau proses pengerjaan soal ini 

yang kemudian memunculkan kemampuan 

penalaran pada peserta didik yaitu kemampuan 

memberikan alasan terhadap solusi.  
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     Gambar 2. 7 

  Gambar 2. 8 
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Pada gambar 2.7 dan gambar 2.8, peserta didik 

memberikan kesimpulan mengenai pengertian 

lingkaran. Pada tayangan sebelumnya sudah 

dijelaskan apa saja yang berhubungan dengan 

lingkaran dan selanjutnya menarik kesimpulan 

mengenai pengertian lingkaran. Sehingga pada 

bagian ini akan muncul kemampuan penalaran 

menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi 

pada peserta didik.  

                         Gambar 2.9 
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Gambar 2.10 

 

                 Gambar 2.11 

 

Pada gambar 2.9, gambar 2.10 dan gambar 

2.11 peserta didik menentukan pola untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Pada layer 
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tersebut ditayangkan gambar roda yang 

menggelinding kemudian diberikan kesimpulan 

bahwa panjang lintasan yang ditempuh roda 

dalam seratus putaran adalah seratus kali 

kelilingnya. Dengan tayangan tersebut peserta 

didik dilatih untuk menentukan pola bagaimana 

cara untuk menyelesaikan soal. Sehingga pada 

bagian ini akan memunculkan kemampuan 

penalaran menentukan pola pada peserta didik. 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

model CORE berbantu macromedia flash adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru memasuki kelas tepat waktu, 

mengucapkan salam, menanyakan kabar, 

presensi, dan berdo’a dipimpin oleh salah satu 

peserta didik. 

2) Guru memberikan motivasi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, dan menyampaikan 

manfaat pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Guru memberikan beberapa pertanyaan 

terkait materi prasyarat agar peserta didik 

mengingat kembali materi-materi yang sudah 
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dipelajarinya yang terkait dengan materi yang 

sedang dipelajari (connecting). 

4) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

5) Guru menayangkan materi pembelajaran 

dengan menggunakan macromedia flash 

6) Guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan konsep dengan bantuan 

macromedia flash yang ditayangkan dan juga 

LKPD 

7) Peserta didik bersama kelompok mengisi 

LKPD yang berisi alur penemuan konsep 

dengan memerhatikan tayangan macromedia 

flash dan mempraktekkannya dengan media 

yang disediakan oleh guru (organizing). 

8) Guru meminta salah satu perwakilan dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya dan kelompok lain 

mengomentari pekerjaan kelompok yang 

presentasi di depan kelas (reflecting). 

9) Guru memberikan konfirmasi jika masih 

terdapat jawaban yang salah 

10) Peserta didik secara individu mengerjakan soal 

pengembangan atau soal-soal lingkaran yang 
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dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

(extending). 

11) Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran 

12) Guru memberikan informasi materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

13) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

dan doa. 

5. Penalaran matematis 

Kemampuan penalaran merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan penalaran dalam belajar matematika 

adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menggunakan kemampuan berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

Di dalam Al Qur’an maupun hadist terdapat 

beberapa ayat yang memerintah kepada manusia 

untuk menggunakan akal pikirannya. Dengan 

menggunakan akal pikiran yang jernih manusia 

dapatmengetahui bagaimana Allah menciptakan 

segala sesuatu dengan adil dan dengan menggunakan 

akal pikirannya manusia juga dapat mengetahui 

kebenaran dari suatu hal.  

 



30 
 

Beberapa ayat yang memerintahkan manusia untuk 

berfikir diantaranya: 

a. Surat Saba’ ayat 46 

                      

                       

       

Artinya: “Katakanlah, “Aku hendak 

memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 

agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 

berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudia agar 

kamu pikirkan (tentang Muhammad)…. 

(Departemen Agama RI, 2002). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk 

mengajak kaum musyrik untuk berpikir. Allah 

tidak akan memberikan kejernihan pikiran kepada 

kaum musyrik begitu saja. Hal ini bertujuan agar 

mereka berusaha dengan segala kemampuannya 

untuk menemukan kebenaran dengan hati tulus, 

objektif, dan terhindar dari sikap taklid, baik itu 

dilakukan bersama-sama atau sendiri. 
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Kemudian setelah mereka berpikir, barulah 

mereka mengetahui kebenaran. Kebenaran bahwa 

nabi Muhammad adalah penyampai ajaran islam 

dan pembawa peringatan bagi kaumnya (Shihab, 

2012). 

b. Surat Al An’am ayat 50 

                   

                          

                  

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak 

mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang 

ghaib dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu 

bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa 

yang diwahyukan kepadaku. “Katakanlah, “Apakah 

sama antara orang yang buta dengan orang yang 

melihat? Apakah kamu tidak memikirkan (nya)?” 

(Departemen Agama RI, 2002). 

Pada ayat ini, Allah memerintah Nabi 

Muhammad untuk mengatakan kepada kaum 

musyrik bahwa segala sesuatu yang mereka 
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inginkan berada pada kekuasaan Allah. Nabi 

Muhammad juga diperintah Allah untuk 

mengatakan bahwa dia tidak mengetahui hal gaib 

dan bukanlah seorang malaikat. Nabi Muhammad 

hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya. 

Maksud dari kalimat “Apakah sama antara 

orang yang buta dengan orang yang melihat?” 

adalah apakah sama antara orang kafir dengan 

orang mukmin, orang sesat dengan orang yang 

diberi petunjuk?. “Apakah kamu tidak memikirkan 

(nya)?”, maksud kalimat ini adalah bentuk dari 

sebuah kecaman dan cemoohan bagi kaum kafir 

yang bermakna: “kamu mendengar, mengapa tidak 

mau memikirkannya?” (Yasin, 2011). 

Kedua ayat di atas merupakan sebagian kecil 

dari beberapa ayat yang memerintahkan manusia 

untuk berpikir. Manusia diciptakan sebagai 

makhluk yang paling sempurna dibandingkan 

dengan makhluk lainnya yang dapat dilihat dari 

adanya akal pikiran. Melalui surat Saba’ dan Surat 

Al An’am, Allah memerintahkan kepada manusia 

untuk menggunakan akal pikirannya agar 

menemukan sebuah kebenaran. 

Hal ini juga menjadi penting bagi seorang guru. 

Dalam pembelajaran seorang guru hendaknya 
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mengajak peserta didik mempergunakan akalnya 

untuk memikirkan hal-hal yang baik lagi 

bermanfaat. Selain mengajak memikirkan hal yang 

bermanfaat, hendaknya seorang guru juga mampu 

menciptakan pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk berpikir kritis dan menggunakan 

kemampuan bernalarnya secara maksimal. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, penalaran 

berasal dari kata nalar yang mempunyai arti akal 

budi, pertimbangan tentang baik dan buruk atau 

kegiatan yang memungkinkan seseorang berpikir 

kritis (Ilham et al., 2010). Sedangkan secara istilah 

penalaran dapat diartikan sebagai cara 

menggunakan nalar dalam mengembangkan 

pikiran dari fakta yang diketahui. 

Secara istilah menurut Fadjar Shadiq (2004:2) 

penalaran adalah: 

Suatu kegiatan, suatu proses atau suatu 
aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan 
atau membuat suatu pernyataan baru yang 
benar berdasar pada beberapa pernyatan yang 
kebenarannya telah dibuktikan atau 
diasumsikan sebelumnya.  

 
Keraf menjelaskan (seperti dikutip dalam 

Shadiq, 2004) bahwa penalaran adalah suatu 

proses berpikir menghubungkan fakta-fakta yang 
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diketahui untuk membuat suatu kesimpulan. Jadi 

penalaran adalah suatu proses berpikir untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan pada fakta-fakta 

yang ada. 

Depdiknas tahun 2002 (seperti dikutip dalam 

Shadiq, 2004) menyatakan bahwa “Materi 

matematika dan penalaran matematika 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 

yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dilatihkan melalui belajar 

materi matematika.” Pernyataan Depdiknas 

tersebut menjelaskan bahwa aplikasi penalaran 

telah digunakan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Dengan belajar matematika maka 

peserta didik juga telah melatih kemampuan 

berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Selain 

itu, dengan belajar matematika juga dapat 

mempercepat kemampuan menarik kesimpulan 

dari fakta yang diketahui.  

Penalaran dibagi menjadi dua, yaitu penalaran 

induktif dan penalaran deduktif. Penalaran 

induktif merupakan suatu aktivitas berpikir untuk 

menarik kesimpulan yang bersifat umum berdasar 

dari pernyataan yang bersifat khusus (Shadiq, 

2004). Sebagai contohnya, hasilkali dua bilangan 
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ganjil adalah ganjil, yang ditemukan melalui 

pengamatan dari beberapa contoh khusus. 

Kesimpulan yang ditarik dari contoh khusus 

tersebut merupakan kesimpulan umum, yaitu 

hasilkali sebarang dua bilangan ganjil adalah 

ganjil. 

Wardhani (2008:12) mengemukakan bahwa, 

“penalaran deduktif merupakan proses berpikir 

untuk menarik kesimpulan tentang hal khusus 

yang berdasar pada hal yang umum”. Jadi 

penalaran deduktif adalah suatu cara berpikir 

untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus 

dari pernyataan yang bersifat umum. 

Depdiknas tahun 2003 (seperti dikutip dalam 

Shadiq, 2009) menyatakan bahwa “Ciri utama 

matematika adalah penalaran deduktif, yaitu 

kebenaran suatu konsep atau penyataan diperoleh 

sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya”. 

Sebagai contohnya, semua makhluk dapat bernafas 

(premis mayor). Lathif adalah seorang makhluk 

(premis minor). Jadi Lathif dapat bernafas 

(kesimpulan). 

Ada beberapa indikator yang harus dicapai 

peserta didik mengenai penalaran. Indikator-
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indikator penalaran tersebut berdasarkan 

Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 

(seperti dikutip dalam Shadiq, 2009) adalah 

sebagai berikut: 

(1) Menyajikan pernyataan matematika secara 
lisan, tertulis, gambar, dan diagram, (2) 
Mengajukan dugaan (conjectures), (3) 
Melakukan manipulasi matematika, (4) 
Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap 
beberapa solusi, (5) Menarik kesimpulan 
dari pernyataan, (6) Memeriksa kesahihan 
suatu argumen, (7) Menemukan pola atau sifat 
dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Kemampuan 

menyajikan pernyataan matematika secara tulisan 

(2) Kemampuan mengajukan dugaan, (3) 

Kemampuan menemukan pola (4) Kemampuan 

melakukan manipulasi matematika, (5) 

Kemampuan memberikan alasan terhadap solusi, 

(6) Kemampuan menarik kesimpulan atau 

melakukan generalisasi. Sedangkan indikator 

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, 

gambar, dan diagram serta memeriksa kesahihan 

suatu argument tidak digunakan karena 
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mempertimbangkan karakteristik materi dan 

peserta didik.  

6. Materi Lingkaran 

a. Pengertian Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan titik-titik pada 

bidang datar yang berjarak sama terhadap suatu 

titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang 

sama tersebut disebut jari-jari.  

 

 

 

 

     

         Gambar 2. 12  

Nama lingkaran biasanya sesuai dengan nama 

titik pusatnya. Pada gambar di samping contoh 

bentuk lingkaran P. Jarak yang tetap antara titik 

pada lingkaran dengan pusat lingkaran dinamakan 

jari-jari, biasanya disimbolkan r. 
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b. Unsur-Unsur Lingkaran 

Untuk memahami unsur-unsur yang 

terdapat pada lingkaran, perhatikan uraian 

berdasarkan gambar 2. 13. 

               Gambar 2. 13 

1) Titik O disebut pusat lingkaran 

2) Garis OA, OB, dan OC disebut jari-jari (r) 

3) Garis AC disebut garis tengah atau 

diameter (d) yaitu garis yang 

menghubungkan dua titik pada lingkaran 

dan melalui titik pusat lingkaran. Panjang 

diameter sama dengan dua kali panjang 

jari-jari. 

4) Garis lengkung AB dan EF disebut busur. 

5) Garis lurus EF disebut tali busur yaitu 

garis yang menghubungkan dua titik pada 

lingkaran dan tidak harus melalui titik 

pusat. 
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6) Garis OD ( CD) disebut apotema, yaitu 

jarak terpendek antara tali busur dengan 

pusat lingkaran. 

7) Daerah arsiran yang dibatasi oleh dua 

jari-jari dan sebuah busur, misalkan 

daerah yang dibatasi oleh OA, OB, dan 

buaur AB disebut juring atau sector. 

8) Daerah arsiran yang dibatai oleh tali 

busur EF dan busur EF disebut 

tembereng.  

c. Keliling dan Luas Lingkaran 

1) Keliling Lingkaran 

Perbandingan  
                  

         
 sama 

dengan  . Jika K adalah keliling lingkaran dan d 

adalah diameter, maka 
 

 
 =  . Jadi, K =  d. Oleh 

karena d = 2r, dengan r = jari-jari, maka K = 

    2r = 2  r. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Keliling =  d atau Keliling 

=   r dengan d = diameter, r = jari-jari dan   =  

  

  
 dan  =  3,14. 
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2) Luas Lingkaran 

Rumus untuk mencari luas lingkaran adalah 

L =     r2. Untuk r = 
 

  
d, maka rumus luas 

lingkaran menjadi L = 
 

  
       d2. Dengan r 

adalah jari-jari lingkaran dan d adalah 

diameter lingkaran. 

d. Sudut pusat dan Sudut keliling 

Sudut pusat adalah sudut yang titik pusatnya 

adalah titik pusat lingkaran. Ciri-ciri sudut pusat 

adalah terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut), 

kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran, 

dan titik sudut berhimpit dengan titik pusat 

lingkaran. Sedangkan sudut keliling adalah sudut 

yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali busur, 

dan titik pusatnya berhimpit dengan suatu titik 

pada lingkaran. 

           Gambar 2. 14 
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Pada gambar 2.14, bisa kita amati sudut 

keliling ABC pada lingkaran O. Kaki-kaki sudut 

ABC (sinar BA dan sinar BC) memotong lingkaran 

di titik A dan C. Dengan kata lain sudut keliling 

ABC menghadap busur AC. 

e. Hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling 

jika menghadap busur yang sama 

Besarnya sudut-sudut keliling yang 

menghadap busur yang sama adalah sama besar. 

Sedangkan besar sudut keliling adalah setengah 

dari sudut pusat jika menghadap busur yang sama. 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini akan mengkaji beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan, yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Hariyanti (06301244084) 

jurusan Pendidikan Matematika Universitas Negeri 

Yogyakarta lulusan tahun 2010 dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika 

Siswa Kelas VII C SMP Negeri 2 Depok Sleman dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan 

Investigasi”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan penalaran matematika peserta didik 

dengan presentase skor tiap-tiap indikator 
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kemampuan penalaran matematika dari sikus I ke 

siklus II adalah: 1) kemampuan menyajikan 

pernyataan matematika meningkat dari 68,33% pada 

sikus I menjadi 92,36% pada siklus II. 2) Kemampuan 

mengajukan dugaan meningkat dari 66,11% pada 

siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. 3) Kemampuan 

melakukan manipulasi matematika meningkat dari 

61,66% pada siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. 4) 

Kemampuan memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi meningkat dari 17,22% pada siklus I 

menjadi 32,22% padasiklus II. 5) Kemampuan 

menarik kesimpulan dari pernyataan meningkat dari 

65,09% pada siklus I menjadi 87,82% pada siklus II. 6) 

Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen, 

menemukan sifat atau pola dari suatu gejala 

matematis untuk membuat generalisasi meningkat 

dari 24,16% pada siklus I menjadi 27,50% pada siklus 

II. Sebanyak 29 siswa atau 80,56% dari jumlah siswa 

mengalami peningkatan skor total kemampuan 

penalaran matematika. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pendekatan investigasi dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Depok Sleman 

(Hariyanti, 2010). 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Hariyanti dengan penelitian ini terdapat pada metode 

yang digunakan dan materi yang diajarkan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti 

menggunakan Pendekatan Investigasi dan materi yang 

diajarkan adalah operasi bilangan bulat. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan model CORE dan 

materi yang diajarkan adalah lingkaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agata Intan Putri 

Universitas Lampung tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP 

Negeri 9 Bandarlampung Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan kuasi eksperimen dengan 

menggunakan desain pretest-postest control group 

design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri Bandarlampung tahun pelajaran 

2015/2016 sebanyak 261 siswa yang terdistribusi 

dalam tujuh kelas. Sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive random sampling. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 
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kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe CORE berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa (Putri, 2016).  

Perbedaan penelitian yang dilakukan Agata Intan 

Putri dengan penelitian ini adalah variable terikat 

yang digunakan. Dalam penelitian yang dilakukan 

Agata Intan Putri digunakan variable terikatnya adalah 

kemampuan komunikasi matematis, sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan variable terikat berupa 

kemampuan penalaran matematis. 

3. Skripsi yang disusun oleh Lovia Udhayani (A 410 100 

233) Universitas Muhammadiyah Surakartatahun 

2014 dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Penalaran Matematika melalui Strategi Problem Based 

Learning bagi Siswa SMK”. 

Penerapan strategi pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

peserta didik kelas X TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 

Sukoharjo. Peningkatan kemampuan penalaran 

matematika dapat dilihat dari prosentase peningkatan 

indikator-indikatornya: 1) peserta didik yang mampu 

memahami masalah mengalami peningkatan 28,21%, 

2) peserta didik yang mampu merancang model 

matematika mengalami peningkatan 30,77%, 3) 

peserta didik yang mampu menyusun bukti 
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mengalami peningkatan 38,46%, 4) peserta didik yang 

mampu menarik kesimpulan mengalami peningkatan 

38,46%, dan 5) peserta didik yang mampu memeriksa 

kebenaran mengalami peningkatan 51,28% 

(Udhayani, 2014). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lovia 

Udhayani dengan penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Lovia Udhayani menggunakan Problem 

Based Learning sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan model CORE. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran di MTs. Khozinatul Ulum Todanan masih 

menggunakan metode konvensional. Peserta didik 

cenderung lebih pasif dan peran guru yang lebih 

mendominasi dalam pembelajaran. Pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah, yaitu dari guru ke peserta didik 

membuat peserta didik lebih cepat merasa jenuh dan 

mengurangi minat serta ketertarikan untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Dengan model pembelajaran 

konvensional maka peserta didik hanya akan menghafal 

konsep, menghafal rumus, dan menghafal prosedur bukan 

memahaminya. 
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Selain itu, dalam pembelajaran guru hanya 

menjelaskan materi lalu memberikan contoh soal, 

kemudian memberikan beberapa soal sebagai latihan. 

Latihan yang diberikan lebih banyak soal-soal yang 

bersifat rutin sehingga kurang melatih daya nalar dan 

kemampuan berpikir peserta didik hanya pada tingkat 

rendah.  

Kemampuan penalaran peserta didik MTs. Khozinatul 

Ulum kelas VIII tergolong masih rendah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam menyajikan pernyataan matematika secara tulisan. 

Sebagian besar, peserta didik belum mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal secara 

lengkap dan benar. Bahkan ada sebagian yang sama sekali 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dari soal. 

Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan 

untuk menentukan atau menuliskan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Masih banyak 

terdapat kesalahan dalam menuliskan rumus yang mereka 

gunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mengajukan dugaan masih rendah. 

Kemampuan dalam melakukan manipulasi 

matematika juga rendah. Hal tersebut dapat dilihat ketika 
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melakukan manipulasi rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal.  

Pada saat proses pengerjaan soal masih banyak 

terdapat kesalahan, seperti tidak tepatnya perhitungan, 

tidak tepatnya pemberian satuan diakhir jawaban, dan 

bahkan secara konsep ada yang belum memahami 

bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Hal itu 

menunjukkan bahwa kemampuan memberikan alasan 

terhadap solusi masih rendah. Dan bahkan sebagian besar 

peserta didik belum mampu menarik kesimpulan atau 

melakukan generalisasi dengan benar bahkan masih ada 

yang sama sekali tidak menuliskan kesimpulan. 

Dengan berbagai masalah dalam pembelajaran yang 

ada, maka perlu dipikirkan bagaimana mengatasi masalah-

masalah tersebut. Dalam masalah ini, diperlukan model 

pembelajaran yang tepat dan efektif sehingga mampu 

menciptakan suasana baru yang lebih menyenangkan dan 

peserta didik pun lebih aktif dalam pembelajaran. Selain 

itu, juga diperlukan adanya media pembelajaran yang 

mendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media dapat memberikan pengalaman langsung bagi 

peserta didik sehingga mempermudah peserta didik untuk 

mengingat dan memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 
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Model pembelajaran CORE merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

melatih daya nalarnya. Menurut Shoimin (2016) salah satu 

kelebihan dari model CORE adalah dapat mengembangkan 

daya penalaran sekaligus mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat pada tahap 

organizing, dimana pada tahap tersebut peserta didik 

mengorganisasi seluruh informasi-informasi yang 

diperolehnya seperti konsep apa yang diperoleh, konsep 

apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja 

yang ditemukan pada tahap connecting.  

Pengorganisasian tersebut dilakukan agar peserta 

didik dapat membangun pengetahuan secara mandiri 

sehingga memperkuat kemampuan metakognitif dan 

penalaran (Calfee et al., 2010). Dari hal tersebut maka 

model pembelajaran CORE adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran. Dengan menambahkan macromedia flash 

sebagai media pembelajaran, diharapkan akan mampu 

menarik perhatian peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Secara ringkas kerangka berfikir yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran dengan menggunakan model Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

2. Pembelajaran dengan menggunakan media macromedia 

flash 

Kondisi Awal 

1. Kemampuan penalaran peserta didik rendah 

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran matematika 

Akibatnya 

1. Pembelajaran menggunakan metode konvensional 

2. Peserta didik belum mampu menyatakan pernyataan ke 

dalam bentuk tulisan 

3. Peserta didik belum mampu mengajukan dugaan yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

4. Peserta didik belum mampu menentukan pola 

5. Peserta didik belum mampu melakukan manipulasi 

matematika 

6. Peserta didik belum mampu memberikan alasan terhadap 

solusi 

7. Peserta didik belum mampu menarik kesimpulan atau 

melakukan generalisasi 

8. Peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran 

9. Minat peserta didik untuk mengikuti pelajaran dengan baik 

masih kurang 

 

Solusi 



50 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan dari kajian teori dan permasalahan, maka 

peneliti mengajukan hipotesis bahwa model CORE 

berbantu macromedia flash efektif terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas VIII MTs. 

Khozinatul Ulum Todanan pada materi lingkaran. 

1. Peserta didik  mampu menyatakan pernyataan ke dalam 
bentuk tulisan 

2. Peserta didik mampu mengajukan dugaan yang digunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 

3. Peserta didik mampu menentukan pola  
4. Peserta didik mampu melakukan manipulasi matematika 
5. Peserta didik mampu memberikan alasan terhadap solusi 
6. Peserta didik belum mampu menarik kesimpulan atau 

melakukan generalisasi 
7. Peserta didik aktif dalam pembelajaran 

Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

(CORE) berbantu macromedia flash efektif terhadap kemampuan 

penalaran peserta didik pada materi lingkaran 

Kondisi yang diharapkan 

Akibatnya  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dengan data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis datanya menggunakan statistik. Sedangkan metode 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang dikendalikan. Bentuk desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

True Experimental Design jenis Posttest-Only Control Design 

(Sugiyono, 2007). 

Tabel 3.1 
Tabel Desain Penelitian 

R X O1 

R  O2 

                                            

Keterangan: 

R  : Kelas eksperimen dan kelas control 

X :Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model       

pembelajaran CORE berbantu macromedia flash 

O2  : Data post test kelas eksperimen 

O4  : Data post test kelas kontrol 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap dikarenakan materi lingkaran diajarkan 

pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 yaitu 4 

Januari sampai 9 Juni 2017. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII MTs. Khozinatul Ulum Todanan tahun 

pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 kelas yaitu VIII A 

dan VIII B. Peserta didik kelas VIII A berjumlah 25 orang 

dan kelas VIII B 22 orang. Jadi total populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 47 orang.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik 

sampling jenuh yaitu semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2007). Untuk penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu dilakukan 

analisis data tahap awal untuk mengetahui bahwa sampel 

penelitian berawal dari kondisi yang sama. Jika dari analisis 

data tahap awal menunjukkan bahwa kedua kelas sampel 

memiliki kondisi awal yang sama, maka dilakukan 

pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak 

dengan cara diundi. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

(independent variable) adalah model pembelajaran, 

dengan perlakuan CORE berbantu macromedia flash. 

Sedangkan variabel terikatnya (dependent variable) 

adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik 

kelas VIII MTs. Khozinatul Ulum Todanan. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika 

secara tulisan 

b. Kemampuan mengajukan dugaan 

c. Kemampuan menentukan pola 

d. Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

e. Kemampuan memberikan alasan terhadap solusi 

f. Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Tes 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Tes yang 

diberikan berupa soal subjektif karena dengan bentuk 

soal subjektif akan diketahui sejauh mana kemampuan 

penalaran matematis peserta didik terhadap materi 

lingkaran. Tes subjektif diberikan pada kelas VIII pada 

akhir pembelajaran materi lingkaran di kelas 

eksperimen dan kontrol dengan soal yang sama. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-

nama peserta didik kelas VIII dan IX MTs. Khozinatul 

Ulum Todanan dimana kelas IX A sebagai alat uji 

instrumen. 

3. Metode Wawancara 

Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi 

awal peserta didik dan sekolah secara umum. Selain itu, 

juga digunakan untuk mengetahui permasalahan pada 

pembelajaran matematika. Metode ini dilakukan 

dengan mewawancarai guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII di MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Tes 

Instrument tes diuji keabsahannya melalui validitas 

soal, reliabilitas soal, daya beda dan tingkat kesukaran. 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2003:72), Untuk 

mengetahui validitas soal maka digunakan rumus 

korelasi product moment (𝑟). Rumus yang 

digunakan adalah: 

   

 





})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan: 

xyr  = koefisien korelasi antara variable X dan 

variable Y dua variabel yang dikorelasikan  

N  = banyaknya responden 

 X
 

= jumlah skor item 

Y
 

= jumlah skor total 

 2X
 
= jumlah kuadrat skor item 

 2Y
 
= jumlah kuadrat skor total 

XY
 
= jumlah perkalian skor item dan skor total 
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Jika rxy > rtabel, maka butir soal dikatakan valid, 

sebaliknya jika rxy ≤ rtabel, maka butir soal dikatakan 

tidak valid (Hamzah, 2014). 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah 

kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka 

pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil tes.  

Menurut Arikunto (2003:109), untuk jenis data 

uraian maka diuji dengan tehnik Alpha Cronbach. 

Rumus koefisien Alpha Cronbach adalah:

 













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











2

2
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

t
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Keterangan: 

11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan  

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan    

dalam tes 

1 = bilangan konstan 


2

 i
 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir 

soal 

2

 t
 = varians total 
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Apabila nilai 𝑟11  ≥ 0,7 dikatakan bahwa soal 

tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi 

sedangkan apabila nilai 𝑟11 < 0,7 dikatakan bahwa 

soal tersebut belum memiliki reliabiltas yang tinggi 

atau unreliable (Sudijono, 2009).  

c. Daya Beda 

Daya beda butir soal yaitu butir soal tersebut 

dapat membedakan kemampuan individu peserta 

didik. Karena butir soal yang didukung oleh potensi 

daya beda yang baik akan mampu membedakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 

atau pandai dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah atau kurang pandai. 

Menurut Sutiyono (2015:138), rumus yang 

digunakan untuk mengetahui daya pembeda soal 

bentuk uraian adalah: 

DP = 
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Arikunto, 2003): 

0,00 < Dp ≤ 0,20 = jelek, 

0,20 < Dp ≤ 0,40 = cukup, 

0,40 < Dp  ≤ 0,70 = baik, 

0,70 < Dp ≤ 1,00 = baik sekali. 
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d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah 

satu indikator yang dapat menunjukkan kualitas 

butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang 

atau mudah. Suatu soal dikatakan mudah apabila 

sebagian besar siswa dapat menjawabnya dengan 

benar dan suatu soal dikatakan terlalu sukar 

apabila sebagian besar peserta didik tidak dapat 

menjawabnya dengan benar. 

Menurut Sutiyono (2015:133), rumus 

menghitung tingkat kesukaran soal uraian yaitu: 

TK = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Sutiyono, 2015):  

Soal dengan 0,00 ≤ TK ≤ 0,30 adalah soal sukar; 

Soal dengan 0,30 < TK ≤ 0,70 adalah soal sedang; 

Soal dengan 0,70 < TK ≤ 1,00 adalah soal mudah. 

2. Analisis Data Tahap Awal 

Data yang digunakan dalam analisis data tahap 

awal ini diperoleh dari hasil analisis kemampuan 

penalaran pada ulangan materi Dalil Phytagoras kelas 

VIII. Hasil analisis ulangan ini selanjutnya digunakan 

untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak normal, apakah populasi dengan 
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varians homogen atau heterogen, dan apakah terdapat 

kesamaan rata-rata populasi atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk 

mengetahui distribusi data dari populasi, apakah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Rumus 

yang digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

 H0 : data berdistribusi normal 

 H1 : data tidak berdistribusi normal  

Menurut Sudjana (2005:273), rumus Uji Chi 

Kuadrat adalah: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 −  𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan:  

2
 

= harga Chi Kuadrat 

Oi = frekuensi hasil pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

k = banyaknya kelas interval 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , 𝜒(1− 𝛼)(𝑘−3)
2  = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 

H0 diterima artinya populasi berdistribusi normal, 

jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≥  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , maka H0 ditolak, artinya 

populasi tidak berdistribusi normal dengan taraf 

signifikan 5% dan dk = k - 3 (Sudjana, 2005). 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji 

kesamaan dua varians sehingga diketahui populasi 

dengan varians yang homogen atau heterogen. 

Sudjana (2005:250) mengemukakan bahwa 

pengujian homogenitas dilakukan dengan uji 

varians dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : kedua kelas sampel mempunyai varians 

yang sama 

H1     : kedua kelas sampel mempunyai varians 

yang tidak sama 

Penarikan kesimpulannya adalah kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama apabila 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
 𝛼 (𝑣1 , 𝑣2) dengan taraf 

signifikan 5%, 𝑣1 = 𝑛1 – 1 (dk pembilang) dan 𝑣2 = 

𝑛2 – 1 (dk penyebut) (Sudjana, 2005). 

c. Uji kesamaan rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal 

digunakan untuk menguji apakah terdapat 

kesamaan rata-rata populasi. Karena sampel hanya 

dua dan semua sampel memiliki varians yang sama, 
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maka uji perbandingan rata-rata tahap awal 

menggunakan rumus uji t. Menurut Sudjana 

(2005:239), rumusnya adalah sebagai berikut: 

21

11

21

nn

hitung
s

xx
t




  dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥̅1 : mean kelas VIII B  

𝑥̅2 : mean kelas VIII A  

𝑠1
2 : varians kelas VIII B 

𝑠2
2 : varians kelas VIII A 

𝑛1 : jumlah peserta didik kelas VIII B 

𝑛2 : jumlah peserta didik kelas VIII A 
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Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 artinya kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang identik 

𝐻1    :𝜇1 ≠ 𝜇2 artinya kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang tidak identik 

Menurut Sudjana (2005:239), jika −𝑡1− 
1

2 
𝛼 <

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡1− 
1

2 
𝛼 dimana 𝑡1− 

1

2 
𝛼 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari 

daftar distribusi t dengan dk = (𝑛1 +  𝑛2 − 2 ) dan 

peluang ( 1 −  
1

2
𝛼 ) dengan taraf signifikan 𝛼 = 5%, 

maka 𝐻0 diterima yang berarti kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang identik.  Apabila 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima maka diartikan kedua kelas 

sampel tidak mempunyai rata-rata yang identik. 

3. Analisis Data Tahap Akhir 

Data yang digunakan dalam analisis data tahap 

akhir ini diperoleh dari data nilai post test kemampuan 

penalaran pada materi lingkaran kelas VIII. Hasil tes ini 

selanjutnya digunakan untuk mengetahui apakah data 

nilai tes berdistribusi normal atau tidak normal, apakah 

sampel dengan varians homogen atau heterogen, dan 

apakah terdapat perbedaan antara kemampuan 
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penalaran matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data nilai tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik berdistribusi normal atau 

tidak. Langkah-langkah uji normalitas pada analisis 

data tahap akhir sama dengan langkah-langkah uji 

normalitas pada analisis data tahap awal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh 

asumsi bahwa sampel penelitian berangkat dari 

kondisi yang sama atau homogen. Langkah-langkah 

uji homogenitas pada analisis data tahap akhir 

sama dengan langkah-langkah uji homogenitas 

pada analisis data tahap awal. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Uji hipotesis ini merupakan uji perbandingan rata-

rata. Menurut Sudjana (2005:239), rumusnya 

adalah sebagai berikut: 
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21
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21

nn

hitung
s

xx
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


  dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥̅1 : mean kelas sampel eksperimen  

𝑥̅2 : mean kelas sampel kontrol  

𝑠1
2 : varians kelas sampel eksperimen 

𝑠2
2 : varians kelas sampel kontrol 

𝑛1 :jumlah sampel peserta didik yang 

menggunakan model CORE berbantu 

macromedia flash   

𝑛2 :jumlah sampel peserta didik yang 

menggunakan model klasikal 
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Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0 : 𝜇1  ≤  𝜇2 artinya rata-rata kemampuan 

peserta didik yang menggunakan model 

CORE berbantu macromedia flash kurang 

dari atau sama dengan rata-rata 

kemampuan peserta didik yang 

menggunakan model klasikal. 

𝐻1 : 𝜇1  >  𝜇2 artinya rata-rata kemampuan

  peserta didik yang menggunakan model

  CORE berbantu macromedia flash lebih

  dari pada rata-rata kemampuan peserta

  didik yang menggunakan model klasikal.  

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model CORE 

berbantu macromedia flash   

𝜇2 : rata-rata kelas kemampuan penalaran 

peserta didik yang menggunakan model 

klasikal 
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Menurut Sudjana (2005:243), jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔,𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =   𝑡1− 𝛼 dengan dk = (𝑛1 +  𝑛2 −

2 ), peluang (1 − 𝛼) dan 𝛼 = 5%, maka 𝐻0 diterima 

yang berarti rata-rata kemampuan peserta didik 

yang menggunakan model CORE berbantu 

macromedia flash kurang dari atau sama dengan 

yang menggunakan model klasikal. Apabila 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima maka diartikan rata-rata 

penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model CORE berbantu macromedia 

flash lebih baik dari pada yang yang menggunakan 

model klasikal. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 4 Januari 

sampai tanggal 9 Juni 2017 di MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental 

Design jenis Posttest-Only Control Design.  

Penelitian ini diawali dengan menganalisis data tahap 

awal. Analisis data tahap awal dilakukan untuk 

mengetahui kedudukan kedua sampel sebelum dilakukan 

penelitian. Data tahap awal diperoleh dari analisis 

kemampuan penalaran matematis pada ulangan materi 

Dalil Phytagoras. Setelah dilakukan analisis data tahap 

awal diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi 

normal, mempunyai varians yang homogen, dan memiliki 

kesamaan rata-rata yang sama. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kedua kelas sampel berawal dari kondisi yang 

sama. 
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Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berawal 

dari kondisi yang sama, maka dilakukan pemilihan kelas 

eksprimen dan kelas kontrol secara acak dengan cara 

diundi. Hasil pemilihan menunjukkan bahwa kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas 

kontrol. 

Penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuan 

untuk masing-masing kelas. Pada pertemuan kelima, 

dilakukan post test untuk kedua kelas, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol.  

Data kemampuan penalaran matematis diperoleh dari 

hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diambil dengan metode tes. Tes disusun untuk 

mengetahui pemahaman dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

a. Hasil Analisis Kemampuan Penalaran pada 

Ulangan Materi Dalil Phytagoras Kelas VIII A 

Hasil analisis kemampuan penalaran 

matematis pada ulangan materi dalil phytagoras 

kelas VIII A dapat dilihat pada lampiran 4. Dari 

hasil ulangan tersebut diperoleh bahwa: 

Jumlah peserta didik adalah 25 
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Skor maksimum adalah 52 

Skor minimum adalah 39 

Rata-ratanya adalah 46,24 

Varians adalah 17,52 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 4a diperoleh tabel distribusi frekuensi 

seperti berikut: 

Tabel 4. 1 

Distribusi Frekuensi Kelas VIII A 

Kelas Nilai Frekuensi 

1 39 - 41 4 

2 42 - 44 5 

3 45 - 47 6 

4 48 - 50 5 

5 51 - 53 5 

 Σ   25 

 

b. Hasil Analisis Kemampuan Penalaran pada 

Ulangan Materi Dalil Phytagoras Kelas VIII B 

Hasil analisis kemampuan penalaran 

matematis pada ulangan materi dalil phytagoras 
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kelas VIII B dapat dilihat pada lampiran 4. Dari 

hasil ulangan tersebut diperoleh bahwa: 

Jumlah peserta didik adalah 22 

Skor maksimum adalah 52 

Skor minimum adalah 35 

Rata-ratanya adalah 45,86 

Varians adalah 24,88 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 4b diperoleh tabel distribusi frekuensi 

seperti berikut: 

Tabel 4. 2 

Distribusi Frekuensi Kelas VIII B 

Kelas Nilai Frekuensi 

1 35 - 38 3 

2 39 - 42 1 

3 43 - 46 7 

4 47 - 50 7 

5 51 - 54 4 

 Σ   22 
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c. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk 

mengetahui kedudukan kedua sampel sebelum 

dilakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan 

setelah diketahui bahwa kedua sampel tersebut 

berawal dari kondisi yang sama. Data yang 

digunakan dalam analisis data tahap awal adalah 

analisis kemampuan penalaran matematis pada 

ulangan materi Dalil Phytagoras. Dalam analisis 

data tahap awal ini dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Rumus yang digunakan adalah uji chi 

kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <  𝜒(1− 𝛼)(𝑘−3)

2  maka H0 

diterima artinya populasi berdistribusi normal, 

jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   ≥  𝜒(1− 𝛼)(𝑘−3)

2 , maka H0 ditolak, 

artinya populasi tidak berdistribusi normal 

dengan taraf signifikan 5% dan dk = k - 3. 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 
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lampiran 5 - 6, diperoleh hasil uji normalitas 

tahap awal  sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 

No Kelas Rata-

Rata 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

1 VIII A 46,24 2,952 5,991 Normal 

2 VIII B 45,86 5,037 5,991 Normal 

Berdasarkan tabel 4. 3, dapat diketahui 

bahwa kedua kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : kedua kelas sampel mempunyai varians 

yang sama 

H1   : kedua kelas sampel mempunyai varians 

yang tidak sama 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹1

2
 𝛼 (𝑣1 , 𝑣2), dengan taraf 

signifikan 5%, 𝑣1 = 𝑛1 – 1 (dk pembilang) dan 

𝑣2 = 𝑛2 – 1 (dk penyebut) maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7 

diperoleh hasil uji homogenitas tahap awal 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 

Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas VIII A VIII B 

Jumlah Nilai 1156 1009 

N 25 22 

Rata-Rata 46,24 45,86 

Varians 17,52 24,88 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,4201 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,368 

 

Dari hasil di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,4201 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,368 sehingga 𝐻0 diterima. 

Kesimpulannya adalah kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang sama (homogen). 

3) Uji Kesamaan Rata-Rata 

H0 : μ1= μ2 artinya kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang identik. 

H1 : μ1 ≠μ2 artinya kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang tidak identik. 

Jika −𝑡1− 
1

2 
𝛼 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡1− 

1

2 
𝛼 dimana 

𝑡1− 
1

2 
𝛼 didapat dari daftar distribusi t dengan 

dk = (𝑛1 +  𝑛2 − 2 ) dan peluang ( 1 − 
1

2
𝛼 ) 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 5%, maka 𝐻0 
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diterima yang berarti kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang identik.  Apabila 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima maka diartikan kedua 

kelas sampel tidak mempunyai rata-rata yang 

identik. Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran 8 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata 

 Kelas VIII A Kelas VIII B 

Jumlah skor 1156 1009 

N 25 22 

Rata-Rata 46,24 45,9 

Varians 17,52 24,88 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 −0,2812 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0141 

 

Dari tabel 4.5 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = −0,2812 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0141. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = −0,2812 

terletak diantara -2,0141 dan 2,0141, maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 

mempunyai rata-rata yang identik. Dari hasil 

uji data tahap awal diketahui bahwa kelas VIII 
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A dan VIII B memiliki kondisi yang tidak jauh 

berbeda. 

2. Analisis Uji Coba Instrumen Post Test 

Data yang digunakan dalam analisis data tahap 

akhir adalah data post test. Instrument post test yang 

akan digunakan harus dilakukan uji instrument agar 

didapatkan instrument yang layak digunakan untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis peserta 

didik. Hasil uji coba instrument post test dapat dilihat 

pada lampiran 13. 

a. Analisis Validitas Post Test 

Untuk mengetahui validitas soal maka 

digunakan rumus korelasi product moment (𝑟𝑥𝑦). 

Kemudian dibandingkan dengan r pada table 

product moment dengan taraf signifikan 5%. Soal 

dikatakan valid apabila 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Berdasarkan 

perhitungan yang terdapat pada lampiran 13 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Post Test Tahap 1 

Butir 

Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 02717 0,381 Tidak Valid 

2 0,5462 0,381 Valid 
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3 0,4227 0,381 Valid 

4 0,5794 0,381 Valid 

5 0,8239 0,381 Valid 

6 0,8514 0,381 Valid 

7 0,87705 0,381 Valid 

8 0,80209 0,381 Valid 

9 0,00966 0,381 Tidak Valid 

10 -0,1421 0,381 Tidak Valid 

Dari table 4.6 diketahui bahwa hasil analisis 

validitas uji coba instrument post test tahap 

pertama diperoleh tiga soal yang tidak valid yaitu 

no 1, 9, dan 10.  Dalam persentase perhitungan 

validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 7 

Hasil Persentase Validitas Uji Coba Instrumen Post 

Test 

Kriteria Butir Soal Jumlah Persentase 

Valid 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 

8 

7 70% 

Tidak valid 1, 9, dan 10 3 30% 
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Karena pada tahap pertama masih ada butir 

soal yang tidak valid, maka dilakukan uji validitas 

instrument tahap kedua dengan membuang soal 

yang tidak valid.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Istrumen Post Test Tahap 2 

Butir 

Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

2 0,5835 0,381 Valid 

3 0,4884 0,381 Valid 

4 0,6591 0,381 Valid 

5 0,9217 0,381 Valid 

6 0,8855 0,381 Valid 

7 0,9334 0,381 Valid 

8 0,7245 0,381 Valid 

 

Hasil analisis validitas uji coba instrument post 

test tahap kedua menghasilkan bahwa ketujuh soal 

dikatakan valid. Dengan demikian ketujuh soal 

tersebut dapat digunakan. Lebih lengkapnya 

terdapat pada lampiran 14 – 15. 
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b. Analisis Reliabilitas 

Analisis instrument selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Karena tes yang digunakan peneliti 

berbentuk tes subyektif maka menggunakan 

rumus alpha cronbach (𝑟11 ). 

Suatu soal dikatakan mempunyai reliabilitas 

yang tinggi apabila nilai 𝑟11  ≥ 0,7. Ketika soal 

dikatakan reliabel maka soal tersebut dapat 

digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan 

reliabilitas yang terdapat pada lampiran 16 

diperoleh bahwa 𝑟11  = 0,8705. Karena 0,8705 lebih 

besar dari 0,7 maka dapat dikatakan bahwa soal 

tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

c. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk 

menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah 

termasuk sukar, sedang atau mudah. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Soal dengan 0,00 ≤ P ≤ 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan 0,30 < P ≤ 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan 0,70 < P ≤ 1,00 adalah soal mudah 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat 

pada lampiran 17 diperoleh hasil tingkat 

kesukaran sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Post 

Test 

Butir Soal Besar TK Keterangan 

2 0,5611 Sedang 

3 0,7778 Mudah 

4 0,7547 Mudah 

5 0,608 Sedang 

6 0,6611 Sedang 

7 0,6643 Sedang 

8 0,5926 Sedang  

 

Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan 

bahwa terdapat 2 soal yang tergolong mudah dan 

5 soal yang tergolong sedang. 

d. Daya Beda 

Selanjutnya adalah uji daya beda. Analisis daya 

beda digunakan untuk membedakan peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta 

didik yang memiliki kemampuan rendah. 

Klasifikasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

0,00 < DP ≤ 0,20 = jelek, 

0,20 < DP ≤ 0,40 = cukup, 

0,40 < DP ≤ 0,70 = baik, 
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0,70 < DP ≤ 1,00 = baik sekali. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tedapat 

pada lampiran 18 diperoleh hasil daya beda 

instrument post test sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 

Hasil Analisis Daya Beda Post Test 

Butir Soal Nilai DP Keterangan 

2 0,142 Jelek 

3 0,095 Jelek 

4 0,207 Cukup 

5 0,459 Baik 

6 0,438 Baik 

7 0,517 Baik 

8 0,248 Cukup 

 

Hasil uji daya beda menunjukkan bahwa ada 

dua soal yang mempunyai daya beda jelek, dua 

soal dengan daya beda cukup, dan tiga soal 

mempunyai daya beda baik. Karena butir soal 

nomor 2 dan 3 memiliki daya beda jelek maka 

hanya butir soal nomor 4, 5, 6, 7, dan 8 yang 

digunakan. 
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3. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Hasil Penilaian Kelas Eksperimen 

Hasil penilaian kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada materi lingkaran 

setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran 

CORE berbantu macromedia flash dapat dilihat 

pada lampiran 30. 

Dari daftar nilai tes penalaran matematis 

materi lingkaran untuk kelas eksperimen dengan 

kode E-001 – E-022 diperoleh bahwa: 

Jumlah peserta didik adalah 22 

Skor maksimum adalah 103 

Skor minimum adalah 56 

Rata-ratanya adalah 85,4 

Varians adalah 196,25 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 30a diperoleh tabel distribusi frekuensi 

seperti berikut: 
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Tabel 4. 11 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Penilaian Kelas Kontrol 

Hasil penilaian kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada materi lingkaran 

yang diberi perlakuan dengan pembelajaran 

klasikal dapat dilihat pada lampiran 30. 

Dari tabel daftar nilai tes penalaran matematis 

materi lingkaran untuk kelas kontrol dengan kode 

K-001 – K-025 diperoleh bahwa: 

Jumlah peserta didik adalah 25 

Skor maksimum adalah 85 

Skor minimum adalah 39 

Rata-Rata adalah 65,24 

Kelas Nilai Frekuensi 

1 56 - 65 3 

2 66 - 75 2 

3 76 - 85 4 

4 86 - 95 7 

5 96 - 105 6 

 Σ   22 
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Varians adalah 175,36 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 30b diperoleh tabel distribusi frekuensi 

seperti berikut: 

Tabel 4. 12 

Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

Kelas Nilai Frekuensi 

1 39 - 48 4 

2 49 - 58 3 

3 59 - 68 6 

4 69 - 78 9 

5 79 - 88 3 

Σ 25 

 

c. Analisis Data Tahap Akhir 

Data yang digunakan dalam analisis data tahap 

akhir ini diperoleh dari data nilai post test 

kemampuan penalaran pada materi lingkaran 

kelas VIII. Hasil tes ini selanjutnya digunakan 

untuk mengetahui apakah data nilai tes 

berdistribusi normal atau tidak normal, apakah 

sampel dengan varians homogen atau heterogen, 

dan apakah terdapat perbedaan antara 
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kemampuan penalaran matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1) Uji Normalitas 

Rumus yang digunakan adalah uji chi 

kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <  𝜒(1− 𝛼)(𝑘−3)

2  maka H0 

diterima artinya populasi berdistribusi normal, 

jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≥  𝜒(1− 𝛼)(𝑘−3)

2 , maka H0 ditolak, 

artinya populasi tidak berdistribusi normal 

dengan taraf signifikan 5% dan dk = k - 3. 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 31 – 32 diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir 

No Kelas Rata-

Rata 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

1 Eksperimen 85,4 5,28 5,991 Normal 

2 Kontrol 65,24 4,33 5,991 Normal 
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Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui 

bahwa pada kelas yang menggunakan model 

Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) berbantu macromedia flash dan kelas 

yang menggunakan model klasikal diperoleh 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <   𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 .  Jadi 𝐻0 diterima, maka 

kesimpulannya adalah kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : peserta didik yang menggunakan model 

CORE berbantu macromedia flash dan model 

klasikal memiliki varians yang sama 

H1 : peserta didik yang menggunakan model 

CORE berbantu macromedia flash dan model 

klasikal memiliki varians yang tidak sama 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹1

2
 𝛼 (𝑣1 , 𝑣2), dengan taraf 

signifikan 5%, 𝑣1 = 𝑛1 – 1 (dk pembilang) dan 

𝑣2 = 𝑛2 – 1 (dk penyebut), maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada 

lampiran 33 diperoleh hasil uji homogenitas 

tahap akhir sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 

Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 1879 1631 

N 22 25 

Rata-Rata 85,4 65,24 

Varians 196,25 175,36 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,12 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,368 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,12 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,368 sehingga 𝐻0 diterima. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kelas yang menggunakan model Connecting 

Organizing Reflecting Extending (CORE) 

berbantu macromedia flash dan kelas yang 

menggunakan model klasikal memiliki varians 

yang sama atau homogen. 

3) Uji Perbedaan Rata-Rata 

𝐻0 ∶   𝜇1 ≤ 𝜇2 artinya rata-rata kemampuan 

peserta didik yang menggunakan model CORE 

berbantu macromedia flash kurang dari sama 

dengan rata-rata kemampuan peserta didik 

yang menggunakan model klasikal. 
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𝐻1 ∶   𝜇1 > 𝜇2 artinya rata-rata kemampuan 

peserta didik yang menggunakan model CORE 

berbantu macromedia flash lebih baik dari 

rata-rata kemampuan peserta didik yang 

menggunakan model klasikal. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡1− 𝛼 dengan dk = (𝑛1 +

 𝑛2 − 2 ), peluang (1 − 𝛼) dan 𝛼 = 5%, maka 

0H  diterima. Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran 34 diperoleh hasil uji 

perbedaan rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Skor 1879 1631 

N 22 25 

Rata-Rata 85,4 65,24 

Varians 196,25 175,36 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  5,07114 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,67943 
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Dari tabel 4.15, diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

5,07114 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67943. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

= 5,07114 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67943, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Jadi dapat dikatakan 

bahwa penalaran matematis peserta didik 

yang menggunakan model Connecting 

Organizing Reflecting Extending (CORE) 

berbantu macromedia flash lebih baik dari 

pada penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model klasikal.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui 

kedudukan kedua sampel sebelum dilakukan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan setelah diketahui bahwa kedua 

sampel tersebut berawal dari kondisi yang sama. Data 

yang digunakan dalam analisis data tahap awal adalah 

analisis kemampuan penalaran matematis pada ulangan 

materi Dalil Phytagoras kelas VIII MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan. Dalam analisis data tahap awal ini dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. 

Analisis dari uji normalitas data tahap awal 

menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal. Kemudian selanjutnya uji homogenitas dengan 

menggunakan uji F dan hasilnya menunjukkan bahwa 
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kedua kelas tersebut mempunyai varian yang sama atau 

homogen. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata 

dengan menggunakan rumus uji t karena terdiri dari dua 

varians. Hasilnya menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -0,2812 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0141. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -0,2812 terletak 

diantara -2,0141 dan 2,0141, maka 𝐻0 diterima, artinya 

kedua kelas sampel mempunyai rata-rata yang identik.  

Dari hasil uji data tahap awal dapat disimpulkan 

bahwa kelas VIII A dan VIII B memiliki kondisi awal yang 

sama. Kemudian pengambilan sampel dilakukan dengan 

tehnik sampling jenuh. Dari pengambilan sampel tersebut 

diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII A sebagai kelas kontrol.  

Hasil uji nomalitas data tahap akhir kedua kelas 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama 

atau homogen. Kemudian selanjutnya dilakukan uji 

perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji t. 

Hasil perhitungan diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 5,07114 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67943. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 5,07114 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,67943, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Jadi dapat 

dikatakan bahwa penalaran matematis peserta didik yang 
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menggunakan model Connecting Organizing Reflecting 

Extending (CORE) berbantu macromedia flash lebih baik 

dari pada penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model klasikal. Kesimpulannya adalah 

model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 

berbantu macromedia flash efektif terhadap penalaran 

matematis peserta didik materi lingkaran kelas VIII MTs. 

Khozinatul Ulum Todanan.  

Model Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) berbantu macromedia flash efektif terhadap 

penalaran matematis materi lingkaran mempunyai 

beberapa alasan. Pertama, dengan adanya macromedia 

flash mampu menarik minat dan perhatian peserta didik. 

Selain mampu menarik minatpeserta didik, dengan adanya 

macromedia flash juga memperjelas dan mempermudah 

permasalahan yang abstrak menjadi lebih sederhana dan 

mudah dipahami.  

Kedua, model Connecting Organizing Reflecting 

Extending (CORE) mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif. Hal itu dapat dilihat pada saat 

proses pembelajaran, yang mana peserta didik dapat 

menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Guru 

memberikan LKPD kepada peserta didik untuk dikerjakan 

secara berkelompok. LKPD tersebut berisi permasalahan 
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yang mengarah pada penemuan unsur-unsur lingkaran, 

rumus keliling dan luas lingkaran, dan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling lingkaran yang menghadap 

busur yang sama. Jadi peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator.  

Hal ini sesuai dengan teori Bruner. Teori Bruner 

mengatakan bahwa proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik jika guru memberikan ksempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan konsep melalui contoh-

contoh yang ia jumpai dalam kehidupan.  

Ketiga, dalam model Connecting Organizing Reflecting 

Extending (CORE) terdapat sebuah tahapan yang disebut 

connecting. Dalam tahap connecting peserta didik harus 

mengingat konsep yang telah dimiliki yang masih terkait 

dengan materi yang sedang dipelajari. Kemudian setelah 

mengingatnya peserta didik menghubungkan antara 

konsep yang telah dimiliki dengan konsep yang sedang 

dipelajari. Untuk mengingatkan peserta didik, guru 

memberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan 

materi prasyarat lingkaran, seperti tentang garis dan 

sudut juga tentang rumus keliling dan luas persegi 

panjang.  

Hal ini sesuai dengan teori Ausubel tentang belajar 

bermakna. Belajar bermakna merupakan proses 

dikaitkannya informasi baru dengan pengetahuan yang 
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dimiliki. Dalam membantu peserta didik menanamkan 

pengetahuan baru, sangat diperlukan konsep-konsep awal 

yang sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan 

konsep yang akan dipelajari.  

Keempat, melalui kelompok-kelompok kecil dapat 

menumbuhkan kerjasama diantara peserta didik. Pada 

saat pembelajaran peserta didik berkelompok untuk 

menemukan konsep materi lingkaran dari permasalahan 

yang disediakan guru. Setelah memahami permasalahan 

yang ada peserta didik diarahkan untuk menuliskan hasil 

diskusinya di LKPD dengan bahasa sendiri. Setelah 

menemukan konsep kemudian dipresentasikan dan 

kelompok lain menanggapinya sehingga terjadi interaksi 

sosial dan saling bertukar pikiran.  

Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky. Menurutnya, 

peserta didik membentuk pengetahuan sebagai hasil dari 

pikiran dan kegiatan peserta didik sendiri melalui bahasa. 

Dari data dan uraian di atas dapat dikatakan bahwa 

model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 

berbantu macromedia flash efektif terhadap penalaran 

matematis materi lingkaran kelas VIII MTs. Khozinatul 

Ulum Todanan tahun ajaran 2016/2017. 
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D. Keterbatasan Penelitian  

Dalam sebuah penelitian pasti terdapat kekurangan 

meskipun telah berusaha semaksimal dan seoptimal 

mungkin. Hal ini diakibatkan karena masih banyaknya 

keterbatasan-keterbatasan selama pelaksanaan penelitian 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan indikator penelitian 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

(1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika 

secara tulisan (2) Kemampuan mengajukan dugaan, 

(3) Kemampuan menemukan pola (4) Kemampuan 

melakukan manipulasi matematika, (5) Kemampuan 

memberikan alasan terhadap solusi, (6) Kemampuan 

menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. Dan 

indikator yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

adalah (1) menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, gambar, dan diagram, (2) memeriksa kesahihan 

suatu argument. 

2. Keterbatasan tempat penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas 

pada satu sekolah yaitu MTs. Khozinatul Ulum 

Todanan. Apabila penelitian dilakukan di tempat yang 

berbeda, kemungkinan hasilnya akan terjadi 

perbedaan.  
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3. Keterbatasan waktu penelitian 

Waktu yang digunakan penelitian sangat terbatas 

karena peneliti hanya memiliki waktu sesuai dengan 

keperluan, sehingga mempersempit ruang gerak 

penelitian. Penelitian ini hanya terbatas pada materi 

lingkaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, uji perbandingan 

rata-rata pada tahap akhir diperoleh �P�Û�Ü�ç�è�á�Ú = 5,07114 dan 

�P�ç�Ô�Õ�Ø�ß = 1,67943 pada taraf signifikasi 5% dan dk = (�J�5 + 

�J�6 �� 2)= 45. Karena �P�Û�Ü�ç�è�á�Ú= 5,07114 
P �P�ç�Ô�Õ�Ø�ß = 1,67943 

,maka �*�4 ditolak atau �*�5 diterima. Hal ini berarti rata-rata 

kemampuan penalaran matematis materi lingkaran 

peserta didik yang menggunakan model Connecting 

Organizing Reflecting Extending (CORE) berbantu 

macromedia flash lebih baik dari pada kemampuan 

penalaran matematis materi lingkaran peserta didik yang 

menggunakan model klasikal. Jadi, dapat disimpulkan 

�„�ƒ�Š�™�ƒ���ò���‘�†�‡�Ž��Connecting Organizing Reflecting Extending 

(CORE) berbantu macromedia flash efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis materi lingkaran kelas 

VIII MTs. Khozinatul Ulum Todanan tahun pelajaran 

�t�r�s�x���t�r�s�y�ó�ä 
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